BAB II

UTANG-PIUTANG MENURUT LUKUM ISLAM

A. Eengertian dan dasar bukum utang-piutang

1. Pepgertian utang-piutang

Utang dalam arti bahasa (etimologi) adalah,
uang yang dipinjami dari orang lain, atau kewajiban
membayar kembali apa yang sudah diterima. Sedangkan
piutang adalah uang yang dipinjamkan, atau dapat

ditagih dari orang. (Poerwadarminta, 1985 : 1139).

Jadi utang-piutang dalam arti bahasa (etimo-
logi) Indonesia adalah (uang) yang dipinjam dari dan

dipinjamkan kepada orang lain.

Dan utang-piutang dalam pengertian bahasa

(etimologi) arab adalsh :

a. > jama'nye Ug2> dari asal kata U:;-ng—t;»b
yang mengandung arti utang. |
Arti ini seperti dalam hadits nabi saw :
Ori®) G (o ) 5y 5+ 5 800 1 e

(Ahmad Ibnu Bambal, II, tt : 440)



"Dari Abi Hurairah ia berkata : Rasulallah saw
~bersabda : Jiwa orang mukmin itu terikat dengan
utangnya, sampai utang itu dilunasi®.

b. (#2,~2 dari asal kata Lﬁ-; -Uffﬂ-"u’f)-’ yang
mengandung arti éb‘J \ yaitu potongan (cabang).
Bila dikaitkan dengan sesuatu benda, mempunyai
arti sesuatu yang diutangkan. Dikatekan potongan
(cabang) sebab orang yang memberi utang me-
motong sebagian hartanya untuk orang Yang berutang.
(Syeh Muhammed Khatib Asy-Syarbani, II, tt : 117)

Pengertian utang-piutang dalam arti bghasa
(étimolOgi) tersebut, dapat disimpulkan bshwa utang
piutang adalah suatu transaksi seseorang yang me-
motong sebagian dari hartanya untuk diutang atau
diutangkan kepada orang lain. Dan kewajiban untuk

mengembalikannya.

Sedangkan penhgertian utang-piutang menurut

istilah (terminologi), ada beberapa pengertian :

a. Menurut mazhab Syafi'iyah :

el 20 Ul e Sl S s

“Memilikken sesuatu yang menghendaki untuk

-

dikembalikan sepertinya®. (Abdurrahman 4l-

-

Jaziri, II, tt : 338)
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b. Menurut mazhab lianafiyah :

Calin Op L e Jeom e Dleg0

"Adalah sesuatu yang diberikan dari sebagian

~harta untuk dikembalikan dengan jumlah yang
sama (senilai)". (Abdurrahman Al-daziri, 1I1I,
tt : 338) -

c¢. Menurut mazhab Malikiyah :
, . ‘e . $ . . . .
=" ddledors U%&U,waed:’ubﬁ
. !‘,ez';'J\
"Menyerahkan sesuatu barang yang berharga pada
~orang lain, tanpa adanya kelebihan waktu

mengembalikannya®. (Abdurrahman Al-Jaziri,II,
tt @ 338) -

d. Menurut mazhab lianabilgh :

: de&>gy_g:9‘Péf%ii<¢rJlefZE?_>

*Menyerahkan harta kepada orang lain, untuk -
~dimanfaatkan dan menghendaki untuk dikembgli-
kan gantinya®. (Abdurrahmen Al-Jaziri, II,tt:
339). , -

Selain itu, Sayyid Sabiq juga memberikan
definisi. Utang-piutang adalah :
M@\ng«)Wu{,—wJ‘ M&JUU;

caded, g

"larte yang diberikan oleh pemberi utang kepada

-Orang yang berutang untuk kenudian gkan dikem

likan nanti setelah mampu®“. (Sayyid Sabiq, XII,
1988 : 129) ~

Dan Syeh lMuhammsd Khatib Asy-Syarbani Juga memberi

kan definisi. Utang-piutang adalah :
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"Memilikkan sesuatu yang menghendaki untuk d4i-
~kembalikan gantinya". (Muhammad Khatib Asy-Syarba

ni, II : 117) -

Sedangkan Drs Abu Sura'i Abdul Kadi, Ma ,
memberikan definisi yang mengacu pada penpadat ghli
fiqih. Utang-piutang adaleh transeksi dua pihak, yang
satu menyerahkan uangnya kepada yang lain secara
suka rela untuk dikembalikan lagi kepadanya oleh
pihak kedua dengan hal yang serupa. Atau seseorang
menyerahkan uang kepada pihak lain untuk dimanfaat -
dan kemudian orang ini (berutang) mengembalikan peng-

ganti. (Abu Sura'i Abdul Hadi, 1953 : 12%)

Dari beberapa definisi atau rengertign utaﬁg
Piutang tersebut, dapat disimpulkan bahwa, utang-
piutang adalah proses pengalihan milik terhadapbenda
yang dijadikan obyek utang dari adanya transaksi dua
pihak yeng satu memberikan hartanya untuk diutang,

dan yang satu menerima utang itu dan berjanji untuk

dikembalikan gantinya.

Labih lanjut liasbi Ash-Shiddieqy menerangkaan

bahwa utang-piutang mengandung dua makna, yaitu :



a.

Dengan makna "I'arah" yang berarti tabarru'

-~ -~

yaitu memberikan harta kepada seseorang dengan

dasar akan dikembalikan.

Dengan makna "Mu'awadah", diartikan bahwa harga
atau nilai y;ng diambil bukan hanya sekeedar
dipakai kemudian dikembalikan, tetapi bisa
dihabiskan, lalu dibayar gantinya.(ldasbi Ash

Shiddieqy, 1989 : 94)

Terlepas dari pengertian utang-piutang, yang

Ssemuanya mempunyai kesamgan arti dan maksud, Anwar

Igbal Qureshi membagi transaksi utang-piutang itu ada

dua Jjenis :

a.

b.

Utang konsumtif (unproduktive debt), yaitu utang
yang tidak menghasilkan. Artinys utang-piutang

yang digunakan untuk pewmenuhan kebutuhan hidup
sehari-hari,

Utang produktiv (income produsing devt), yaitu
utang-piutang yang membawa hasil. Artinya utang-

Piutang yang digunaken untuk mengembangkan atau
modal usaha.

(anwar Igbal qureshi, 1973 : 60)
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2.

Utang-piutang adalgh salah satu bentuk
aktifitas sosial manusia, untuk menun jukkan
keberadaannya dirinya sebagal makhluk sosial.Manusig
Pada esensinya tidak bisa hidup sendiri tanpa bntuan

dan dampingan manusia lain.

Dasar hukum utang-piutang secara global
tertuang dalam Al-Qur'an dan sunnah rasul. Al-Qur'an
sebagal landasan atau pedoman idiil dalam menetapkan
hukum. #al ini didasarkan dalam Al-Qur'an surat
Al-Maidah ayat 3 : k_/LikS/,

. N e N " "‘ ) ) v ’ ‘%’l

9 ¢
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*Pada hari ini telah aku sempurnakan bagimu agama

~u  dan telah aku cukupkan untukmu nikmatku dan

telah aku ridlai Islam menjadi agamamu®. (A1~
Qur'an, 5 : 3)

(Depag RI, 1989 : 157)

-~

Al-Qur'an tersebut mengandung  pengertian,
bahwa Allah SwT telah mengatur manusia hidup di
dunia dengan dasar agama. Baik aturan mengenai
hubungan manusia dengan  Allah (tuhannya) atau

hubungan manusia dengan sesamag manusia.

Salah satu dasar hukum utang-piutang adalah

yang tertuan dalam Al-Qur'an surat Al-Bagareh ayat
282 :

22

(v



djﬁJE;JALuJL)€>h~J’k;xb&, "‘"L13{5'19;’h;f5L“Ly4E
L/ ~ . . . \/'bg . ’
4’A‘&’>k_rAAS:L)\gT)JBT;?ﬂflngdj_Lx)¥ DS g
v |y . . .
'4‘71)4JJL~JVfJ~5g_;ié‘4ﬁhgL5;*){/P“€Fn9gf¢25;glf aby)
- $ v .,
VAY 02l L,‘Mat,‘fuw_yj
*lai orang-orang yang beriman, apabila kalian ber
~bermu'amalsh tidak secara tunai untuk waktu yang
tidak ditentukan, hendaklgh kelian menuliskannya
dan hendaklah seorang penulis diantara kalian me
nuliskennya dengan benar. Dan Janganlah seorang
penulis enggan menuliskennya sebagaimana Allah
mengajarkannya, maka hendaklah ia orang yang ber

utang itu mengimlakkan (apa yang ditulis itu)dan
hendaklah ia bertagwa kepada Allah tuhannya, dan

Sanganlah ia mengurangi dari pada utangnya".
Al-Qur'an, 2 : 282) -

(Departemen agama RI, 1989 : 70)

Arti bermu'amalah yaitu seperti jual beli,
utang-piutang, atau sewa menyewa dan sebagainya.
(Departemen agama RI, 1589 : 70). Tidak secara tunai
dalem bermu'amalah diartikan meliputi masalah qiradh

dan silm. (A. Mushthafa Al-Maraghi, 19806 : 127).

Dengan demikian secara langsung ayat
tersebut memberi pengertian dibolebkannya orang
bermu'amglgh dalam masalah utang-piutang. Selain itu
ayat tersebut Juga memberikan peraturan atau
retunjuk  mekanismenya, baik mengenai transaksi
rerjanjiannya, administrasi penulisan, Pencatatan
atau kesaksian den yang paling urgen adalah  unsur

ketagwaannya yang paling didominankan.



Selain itu ayat lain dalam Al-Qur'an yang
tercantum dalam surst Al-Mgideh ayat 2, Juga
menjadi dasar umum tramsaksi utang-piutang, yaitu
agar manusia mau menolong dan membantu terhadap
Orang yang membutuhkan pertolongan.Firman Allsh SwT:
Qbaﬂg(é-)”(}é})_e[-byj &Mb@|&b)gblj

XU AN B (ORIt N
. ¥ .o QJLzﬂJ\%H dlﬂL)\ 4%2,)&,
*ee. Dan tolong-menolonglah kamu dglam berbuat
~kebajikan dan Janganlah kamu tolong-menolong da
lam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwa-

lah kamu kepada 4llah, Sesungguhnya Allah amgt
berat siksanya®". (Al-Qur'an, 5 : 157)

(Departemen agama RI, 1989 : 157)

Ayat tersebut hengandung pengertian, bahwa
manusia diharuskan mempunyai sifat atau karakter mau
menolong terhadap orang yang membutuhkan, tetapi ada

dibatasi dengan batasan syara' yaitu hanya pada hgl
kebajikan dan taqwa.

Cleh karena itu, kontek aturan Al-Qur'an yang
barus dijadikan sifat atau karaskter terhadap orang
Orang yang bermu'amalah dengan tidak tunai (utang -

piutang) agar terealisasi kebahagiaan dan kesejahte-

raan umgt.,

Realisasi sifat atau karakter tolong-menolong
dari hukum Islam dapat berbentuk utang-piutang atau
membantu kesukaran orang lain. Didasarkan pada Al-

Qur'an surat Al-Bagarah ayat 260 :
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“Dan  jika (orang yang berutang itu) dalam
-kesukaran, maka berilah tanggu sampai ia  ber-
kelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau
semua utang) itu, 1lebih baik bg imu, jika kam
mengetahui®. (Al-qur'an, 2 : 280

(Departemeni agama RI, 1989 : 70)

Selain Al-Qur'an sebagai dasar hukum, hadits
nabipun mempertegas dan memperjelas dasar diboleh-
kannya transaksi utang-piutang. ladits Rasulullah

Yang diriwayatkan oleh Imam lkuslim,Abu Daud dan Imam

Turmuzi dari Abi Lurairgh ;
Ot~ 0n 09 Al g, Sl 5 80,0 2\ 58
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"Dari Abu Hurairah Ia (Abu Kurairah) berkata :
~Rasulullah saw bersabda Barang siapa yang
melepaskan satu kesusahan dunia dari sesamg
muslim, makg Allah gkan menghilangkan  kesusghan
di hari qiyamat. Dan barang siapa yang memberi
kemudghan orang yang sedang kesulitan,maka Allah
akan mempermudah dia di dunia dan akhergt. Dan
Allah akan menolong hambaNya selagi hamba itu

Dau menolong saudaranya". li.R. Muslim, Abu Dgud
dan Turmuzi) . -

Dan hadits lain Yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah

dan Ibnu Hibban dari Ibnu kas'ud Juga menjelaskan :



“"’w"-’r‘wO"L“-dU-rwu@bb Scen (s
arlaroly . aj_ﬁ @J«,@ju\!))\ u‘bj_ﬁlﬁe/:g Leleccn
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(Ibnu Majah, II, tt : 812)

"Dari Ibnu Mas'ud, sesungguhnya Rasulullah saw
-bersabda : Tiada seorang muslim yang memberi
Pinjaman dua kali kepada orang muslim (lainnya)
kecuali baginyas mendapat nilai satu sadaqah",
(BYR. Ibnu Majah dan Ibnu Libban)

3

ladits nabi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori
dari ‘'Aisyah r.a juga menjadi dasar dibolehkannya
transaksi utang-piutang :

kL_rLQlOL_éjx_AM|.(~'L»0L_59J\¢)\[6;;:¢ka¥3,EL*M:L;¢};

E‘Jl{d'o'}/ ' \)\JU()’L&_}) M_jg(}—?'l k—’“u{?&)w

"Dari Aisyah r.a, bahwa beliau nabi saw membeli
~makanan dari orang Yahudi pada batas tempo

wektu, dan menggadaiken baju dari besi". (I . R,
Bukhori)

-

Dari dasar hukum te rsebut,baik Al-Gur'an atau
Hadits nabi dapat diambil satu kesimpulan bghwa
transaksi utang-piutang adalah boleh dan melakukannya

merupakan satu kebaikan yang bernilai ibadah.

Selain dasar hukum dari Al-Qur'an dan hadits

nabi, kaidabh hukum juga memberi dasar :
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"Asal hukum mengenai ikatan (verbentenissen)

~-mu'amalah adalah boleh, sampal datang dalil
atas bathalnya dan haramnya".

(Ek. Muhtar Effendy, 1986 :~62)

MDA Y2l )

Kaidah tersebut dapat digarisbawahi bahwa,
kebolehan kita menyusun, mengatur dan mengerja -
kan segala apa yang berhubungan dengan mu'amglah,

selagi belum datang aturan hukum yang melarangnya.

ligl ini, didasarkan pada hadits nabi Yang

diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Anas r.a. :

RO 1 or all Yoo 5. G 2 Dl 52y e
S (@»f\yquw AL S
ALl

"Annas r.a. berkata, bahwa Rasulullah saw
~bersabda : "Jika terjadi sesuatu mengenai dunia
kami, kamu -lebih mengetahuinya. Jika mengenai

uru?an agama kamu, meka ikutilah Aku®. (HL.R. Ah-
mad) .

-

B. Ruk t ut =piut

Dalam pengertian bahasa (etimologi) Lréj Jamak -
nya adalah L)U{;‘yang berarti tiang sandaran. ( Mahmud
Yunds, 1990, : 147). Sedangkan ‘>{j4i°“ menurut bahasa
(etimologi) yang jamaknya adalah qutfib yang berarti

sesuatu yang dimustiken. (Mahmud Yunus, 1990 : 194)



Sedangkan menurut kamus bahasa Indonesia, rukun

adalah asas, dasar, atau sendi- ( Poerwadarminta, 1985:

835), syarat adalah segala sesuatu yang perlu atau

harus ada. (Poerwadarminta, 1985 : 985),

Ulama! Figh sepakat (tidak ada pe rbedaan) dalam

menentukan rukun utang-piutang. Rukun utang-piutang me-
liputi :

1.

Adanya Aqid (subyek kukum), yaitu pihak berutang dan
berpiutang.

Adanya = Ma'qud 'alaih (Obyek hukum), yaitu | barang
yang diutangkan,

Adanya .akad (ijab dan qabul), yaitu pernyataan kedua
belah pihak.

Adapun syarat-syarat masing-masing rukun adalah

sebagai berikut

1.

Syarat-syarat Aqid (subyek hukum)

Dalam transaksi utang-piutang, ada dua belah
plhak yang terlibat langsung sebagai subyek hukum
dalam perbuatan hukum itu, Dalam figh Islam subyek
hukum itu Aqid atau Aqidaini ( O7 d@'ﬂ—‘«ﬁ‘ VovicRy

Adapun syarat agid (subyek hukum ), menurut
Ahmad Azhar Basyarir, bahwa syarat aqid dalam
28



perjanjian utang-piutang adalah orang yang berhak
membelanjakan hartanya. Artinya orang yang sudah balig
dan berakal. (Ahmad Azhar Basyir, 1983 : 38). Adapun
Sayyid Sabiq berpendapat bahwa orang yang melakukan
akad (utang-piutang) seperti syarat orang berakad dalam
Jual beli, yaitu orang berakal dan orang yang dapat
membedakan (memilih). (Sayyid Sabiq, XII, 1988 : 51).
Konsekwensinya‘orang gila, mabuk dan angkkecil yang
tidak dapat membedekan atau(memilih) melakukan akad

utang-piutang tidak syah hukumnya.

Selain itu, Syeh Muhammad Khagtib Asy-Syarbeni
berpendapat bahwa, syarat orang berakad adalah harus
cakap. (Muhammad Khatib Asy-Syarbani, II, tt : 118).
Cakap dalam artian bahwa segala tindakan dan Perbuatan
di pertimbangkan manfaat dan kepentingannya. Dan
Abdurrghman Al-Jaziri berpendapat, bahwa Orang  yang
berakad tidak sah, apabila ada unsur paksaan. (Abdur-
Rahman Al-Jaziri, II, tt : 341).

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disim -
pulkan bahwa, syarat orang yang berakad ( subyekhukum)

dalam transaeksi utang-piutang sebagai berikut

1. Berakal,yaitu orang yang dianggap mampu mengguna -

kan akalnya secara sempurna.

2. Cakap (Tabarru'), yaitu orang yang cakap dan mampu

melepas hartanya dengan mempertimbangkan manfaat.
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2.

3. Kebebasan ‘memilih (mukhtar); yaitu orang yang

terlepas dari unsur paksaan din tekanan dari'orang

lain,

Dari ketiga syarat tersebut bagi subyek hukum
daiam melakukan transeksi utang-piutang ( mu’ amalah )
didasarkan pada hadits nabi yang diriwayatkan oleh
Imam Abu Daud dari Aisysh ;
FA;JkEé)L)Lﬁ-r-ch”4lﬂLJJ?fLHJ‘Lﬁ;gdiﬁtjkl)d*“jha}g
Osr oot 082 Blnten 5o 2L\, 5 W
.))Lbqukj.vr;;gj¢>Lg12)‘

(Sunan Abu Daud, II, 451)

"Dari Aisyah r.a. sesungguhnya Rasulullgh saw ber
~8abda: Bahwasanya Allah mengangkat penanya dari
tiga orang, yaitu dari Orang tidur sampai dia
bangun, dari Orang gila sampai dia sembuh, dan
dari anak kecil sampai dia balig".(H.R. Abu Daud)

S t ' ! i 0 t -piut

Syarat yang dijmdikan obyek utang-piutang, me-
nurut mazhab Malikiyah adglah setiap benda dapat
dipakai sebagai obyek salam (pesanan). Misalnya
benda yang bisa ditgkar dan ditimbang dan jelas
takaran dan timbangannya. (Abdurrahman Al-Jaziri, II,
tt, 343). Sedangkan menurut mazhgb lianabila, bahwa
syarat obyek utang-piutang adalah sesuatu benda yang
harus diketahui kadarnya (ukurannya). Artinya benda
itu bila ditakar diketahui takarannya dan bilg ditim-

bang diketahui timbangannya. Dan alat yang digunakan
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3

diketahui secara umum. Tidak seh alat Yang digunakan
tidak dikenal secara umum. (Abdurrahman Al-Jaziri
II, tt : 344)

’

Selain itu Muhaemmad Kbatib Asy-Syarbani berpen
dapat bahwa syarat obyek utang-piutang adalah sugtu
benda yang dapat diserahkan. Artinya benda itu ber-
bentuk konkrit. (Muhammad Khatib Asy-Syarbani, II

]

tt : 118)

Dan K., Ahmad Azhar Basyir, MaA, Juga memberi

kan ketentuan, bahws syarat obyek utang-piutang
adalah :

a. Merupakan benda yang bernilai dan Yang mempunyai
Persamaan,

b. Benda itu dapat dimiliki,

c. Dapat diserahkan,

d. Telah ada pada waktu perjanjian.

(Ahmad 4azhar Basyir, 1983 : 38)

1t gk ighot

Akad mengandung dua unsur, yaitu ijab dan
qabul. Yang keduanya dinamgkan"shighot", Ijab-qabul

(shighot) merupakan manifestasi suatu transaksi

utang-piutang sebagai kepastian adanya  kerelaan

kedua belah pihgk.

1
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Menurut istilagh fugaha', akad ialah ~ Suatu
perikatan ijab dan gabul dengan cara yang dibenarkn
syara', yang menetapkan adanya kerelaan antara kedua

belah pihak. (liasbi Ash-Shiddieqy, 1989 : 21)

Adapun arti ijab adalagh pPernyataan yang
keluar dari pihak yang memberi utang (berpiutang),
sedangkan gabul gdalah Pernyataan penerimaan yang
diucapkan oleh pihak yang berutang. (Ahmad Azhar Ba-
syir, 1983 : 3g)

Secara lebih luas, ijab dan qabul didefinisa -

kan sebagai berikut :
S S AN U1 o e 5 op )
Lﬁ}uﬁCé)hg&yDC_H!LpbhngIJ( ’H;?‘LJ{/'(5)J>

(Hasbi Asy-Shiddieqy, 1989 : 22)

Suatu pernyataan pertama yYang keluar dari
salah seorang dari dua pihak yang berakad,sebagai
gambaran kehendak dirinya dalam melaksanakan akad.
Yaitu siap saja diantara kedua belgh pihak yang
lebih dahulu memulai.

Sedangkan Qabul adalah : ‘
N ,L?>NQL3ng>cQ\Lg,in\L»nuxqegLﬁjgoL)b}A;Jlg
| AL i) opyel  an

(Lasbi Ash-Shiddieqy, 1989 : 22)

v
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Suatu pernyataan yang keluar dari pihak lain,
sesudah adanya pernyataan ijab, sebagai gambaran
persetuan.Dengan demikian ijab dan qabul adalah meru

pakan perwujudan dari kehendak kedua belah pihak.

Adapun syarat ijab gabul, mengandung unsur
yang harus dipenuhi, yaitu ;

a. idarus jelas bPengertiannya,
b. Antara ijab dan gabul harus bersesuaian,
c. Harus menggambarkan kesungguhan kemauan dari

pihak yang bersangkutan.

Lafadh yang dipakai untuk Pernyataan ijab dan
qabul harus mengandung pengertian yang Jelas
menurut kebiasaan, bersesuaian antara ijab dan gqabul
dan sungguh-sungguh kemauannya. Ini dikarenakan agar
tidak menggkibatkan salah pengertian dalam pernyata-

an itu, sehingga batal transaksi (akad) utang-
Piutang itu,

Jelas pengertian menurut kebiasaan adalah
merupakan ketentuan yang biasa berlaku di masyarakat
dan dipandang sebagai ketentuan umum, tetapi tidgk
lah bisa dibuat ukuran kebolehannya, sebab bisa Jadi

ketentuan itu bertentangan dengan hukum syara'.

Jadi adat kebiasaan itu dihukumi boleh agtgu

tidak adalah melalui tolok ukur 'urf Yang sahih gtau
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'urf yang fasid. Bila kebiasaan ('urf) itu tidak ber
tentangan dengan syara', maka boleh hukumnya, -tetapi
adat kebiasaan ('urf) 1tu bertentangan dengan syara

mgka harus ditolak.

Dalam melakukan akad (ijab gabul), para
Fuqaha' menerangkan cara-cara yang bisa ditempuh,demi
menggambarkan iradah (kehendak) apa yang diinginkan.
Cara itu meliputi, khitobah (tulisan), Isyarah dan

ta'athi (perbuatan). (lasbi Ash-Shiddieqy, 1989 : 24)

Adapun para ulama' figh berselisih pendapat,
tentang mekanisme pernyataan ijab-qabul (akad). Dan

ini digolongkan dalam tiga kubu, yaitu :

a. Dengan lafadh. Tidak sah rernyataan ijab dan
Qabul itu kecuali dengan lafadh. Ketentuan ini
diberlakukan pada transaksi mu'amalgh. Seperti
akad jual beli, sewa menyewa, utang-piutang dan
sebagainya. Tetapi pendapat ini memberikan kelong-
garan, bahwa apabila tidak mampu menggunakanucapan
dengan lesan, maka boleh menggunakan isyarah bagi
Orang bisu dan boleh menggunakan tulisan apabila
Jaraknya sangat jauh. rendapat ini dipegang oleh

Imam Syafi'i dan diperkuat oleh Imam Ahmad.
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b. Akad itu sah, dinyatakan dalam bentuk Perbuatan.
Pada zaman nabi Sampal sekarang, akad seperti ini
masih banyak yang dilakukan manusia dalam
bermu'amalah, seperti utang-piutang. Satu bentuk
perbuatan itu dianggap suatu rernyataan akad. Pen
dapat ini dipegangi oleh Abu Hanifah dan satu

pendapat dari mazhab Ahmad dan Syafi'i. ( Hamzgh
Ya'qub, 1884 : 73)

c. Akad itu sah dilakukan dengan cara apa saja, baik
' menggunakan perkataan atau perbuatan, asagl sudah
menun jukkan maksud akad. Pendapat inidipeganggi
oleh Imam Malik dan Mazhab Ahmag. (lamzah Ya'qub,
1984 : 73 - 74)

Memperhatikan beberapa bPendapat tersebut

b

dapat disimpulkan, bahwa akad itu dianggap sah
dengan segala sistem pernyataan, yang renting paham
maksud dan tujuan kedua belgh pihak . Hal ini didgsar
kan pada surat An-Nigg' ayat 29 :

T NI S KUY il (7 gl
vrolld Sl s

*...Kecuali dengan perdagangan yang saliné
‘merelakan diantara kalign®. (Al-Qur'an, 4 : 29)

(Departemen agama RI, 1989 : 122)
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Perjanjian dilihat dari proporsinya itu merupa
kan suatu proses ikatan antara dua pihak yang mengharap
kan saling mentaati dan melaksanakan hak dan kewajiban
nya. Perjanjian utang-piutang merupakan ikatan dalam
memberikan milik kepada orang lain (berutang). Artinya
perjanjian itu adalah merupakan awal kesepakatan
berpindahnya milik dari pihak pertama (berpiutang)
kepada pihak kedua (berutang).

Dalam pasal 1338 B.W. menetapkan bahwa segala
perjanjian yang dibuat secara sah adalah berlaku
sebagal undang-undang untuk mereka yang membuatnya.
Artinya suatu perjanjian yang dibuat secara sah (tidak

berientangan dengan undang-undang mengikat kedua

belah pihak. (Soebekti, 1991 : 139)

Perjanjian yang sah, akan berakibat timbulnya
perikatan antara keduanya untuk mentaati dan
melaksanakan hak dan kewajiban masing-masing. Adapun
yang yang dimgksud perikatan. Dalam buku B.W dikata
kan, perikatan “"Suatu hubungan hukum (mengenai kekayaan
harta benda) an%ara dua orang, yang satu memberi hak
dan menuntut sesuatu barang dari yang lain, sedangkan
yang lain diwajibkan memenuhi tuntutan itu". (Soebekti,

1991 : 122 - 123)
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Dalam kaitan ini,hukum Islam memberi ketentuan
bahwa perjanjian utang-piutang dipandang sah, | bila
dilakukan oleh orang-orang yang berhak membelanjakan
miliknya. (Ahmad Azhar Basyir, 1983 : 38). Artinya
perjanjian itu sah dan timbul akibat hukum kedua belah
pihak, apabila dilakukan oleh orang-orang yang berhak

membelanjakan hartanya.

Hukum Islam Jjuga mengatur, bila seseorang ber-
mu'amalah dengan tidak tunai (utang-piutang), dalam
Perjanjiannya dianjurkaﬁ ditulis atau dicatat serta di
saksikan oleh saksi-saksi sebagai tanda bukti telagh
terjadi transaksi utang-piutang itu.lial itu didasarrkan

pada Al-Qur'an surat Al-Bagarah ayat 282 :

"lai orang-orang yang beriman , apabila kamu ber-
-mu'amalah (seperti jual beli, utang-piutang, sewa-
menyewa dan sebagainya) tidak secara tunai dalam

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskan".
(Al-Qur'an, 2 : 282)

-

(Departemen Agama RI, 1989 : 70)
Dan ayat lain Juga menyebutkan :

¥ ...Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari

~Ora?g laki-laki (diantara kamu)". (Al-Qur'an, 2
282

(Departemen Agama RI, 1989 : T0)

Perjanjian utang-piutang, dalam hukum Islam ada
ketentuan syara' yang masih ada perselisihan Pendapat

yYaitu mengenai diberikannya persyaratan dan Pengambilan
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manfaat (kelebihan) dalam transaksi itu.

a. Persyaratan wgktu dglgm utang-piutang

Jumhur ahli figh berpendapat, bahwa tidak
boleh menberikan persyaratan dalam utang-piutang
karena gqiradl pada asasnya merupakan pemberian murni.
Pemberian utang itu ditentukan dalam kurun waktu
tertentu. Artinya  pemberi utang berhakmeminta
pembayaran seketika itu. Seketika artinya batasan

terakhir waktu yang ditentukan.

Imam Malik berpendapat bahwa boleh mensyarat -
kan waktu dalam utang-piutang, dan syart itu harus
dilaksanakan. Tetapi ditentukan waktunya pemberi
utang tidak boleh (tidak berhak) menuntut sebelum

masanya tiba. (Sayyid Sabiq, XII, 1988 : 131)

Ahmad Azhar Basyir MA, berpendapat bahwa
dalam parjanjian utang-piutang dapat ~ diadakan
Syarat-syarat yang tidak bertentangan dengan hukum Is
lam. (Ahnad Azhar Basyir,MA, 1983 : 39). lial itu juga
Qtgasarkan pada hadits Nabi saw yang diriwayatkanoleh
Abu Daud, Ahmad, Turmuzi, dan Daruquthni dari 'Amr

bin 'Auf al-Muzani :

I S 2 b, V&‘%&ww& O orhecnd |

"Orang-orang Islam itu berada pada syarat-syarat
-mereka ". (H.R. Abu Daud, Turmuzi, Ahmad dan Ad-



Darruquthni).

Dalam hadits tersebut dapat diambil pengertian
satu misal seseorang bérutang uang dengan syarat
dibayarkan kembali satu bulan, maka Syarat itu harus
dipenuhi oleh masing-masing pihak. Dan syarat itu

tidak bertentangan dengan hukum Islam.

Lain halnya, bila daglam perjanjian  uatng-
piutang diadakn syarat, bahwa pihak berhutang harus
mengembalikan utangnya dalam waktu tertentu  dengan

tambghan prosentasi tertentu, makg Syarat itu tidak
diperbolehkan.

Melihat makna lughowi " C;AAJL}?A“L\ " waktu
yang telah ditentukan adalah- sebagai batas> waktu
pembayaran. (Ahnad Musthafg Al-Maraghi, Juz III, 124)
Ini mengandung pengertian bahwa pemberian batas waktu
dalam transaksi utang-piutang itu dibolehkan asal
tidak bertentangan dengan hukum Islam. Yaitu dengan

bersyaratan itu nenguntungkan berpiutang.

Eersvaratan adanva kelebihan

Demi tujuan mulia, transaksi utang-piutang ,
yaitu merealisasikan fungsi kemanusiaan, maka orang
yang terlibat dalam transaksi itu harus berbuat baik
dan adil. Isglagm adanya kelebihan dalam transaksi

utang-piutang agar tidak terjebak dalam riba.



Islam tidak membolehkan dalam transaksi utang
piutang, berpiutang mensyaratkan tambahan dalam
Pembayarannya. Seperti dalam kaidah hukum "Setiap
pinjaman yang memungut tambghan adalah riba;l.(Abu
Surai Abdul ladi, 1993 : 131).Ibnu Fundzir jﬁga‘berka
ta para ulama' sepakat, bahwa berpiutang ‘menetapkan
syarat pada berutang untuk memberi tambghan atau
hadigh dan kemudian menerima tambahan itu, maka tambg
han itu adaleh riba.(Abu Sura'i Abdul Hadi,1993:1%31)

lal ini didasarkan pada hadits nabi Saw yang diriwa-

yatkan oleh Al-Baihaqi dari Edlalah Ibnu Ubaid :

Aol L g s uaais 2 p 5k

*Tiap-tiap utang yang mengambil manfaat adalah
salah satu macam riba™. (4.R. Al-Baihaqi)

Ulama' lain berpendapat bahwa, kelebihan
pembayaran utang atas kerelaan berutang itu boleh,
sedangkan sebelumnya dalam perjanjian, maka tambahgn
itu tidak boleh, sebab hal itu merupakan Perbuatan
riba dan haram. Uan syarat itu bathal menurut kesepa
katan ulama'. (Sahal Machfudz, 1987 : 768)

Hal itu didasarkan dalam hadits nabi Saw  yang

diriwayatkan oleh  Al-Bukhori dari Jabir bin
Abdullgh :



1*'Lhﬂ&_SQJ‘&;#{J‘Qu)LSL~GL£4L”L;¢L)4L”v&uﬁt)ﬂ}%L?Cf‘
Ol Lo s e Jls o), Lerdbond! s,
-L,%V{Lifx_}’L«é4i5(Jf;>‘kbh;\_;étbb<5

- Gla,,,

(Shoheh Bukhori,lII : 211)

"Dari Jabir bin Abdullah r.a. berkata : saya
~datang kepada nabi saw, beliau sedang dimasjid
di waktu dhuha, beliau bersabda : "Shalatlah dua
rakaat". Pada waktu itu saya mempunyai utang

kepada-beliau, maka beligu melunaskannya bahkan
menambah kepadaku". (H.R. Bukhari)

(Ahmad Soenarto dkk, 1992 : 440)

Jadi dapat disimpulkan bahwa, kelebihan
pembayaran utang ada dua kemungkinan, pertama

kemungkinan pembayaran utang yang tidak disyaratkan

kedua kemungkinan kelebihan pembayaran utang

disyaratkan sebelumnya.
D. Pembavaran utane

Pembayaran utang adalah merupakan kewajiban

berutang (debitur) untuk membayar atau mengembalikan

utang setelah batas waktu yang telah ditentukan ( jatuh
tempo ).

1. Y b iib mb r ut

Yang berkewajiban membayar atau mengembali-

kan utang adalah pihak yang berutang atau wakilnya,
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bila diwakilkan, walinya,bila dibawah perwalian atau
Orang yang menanggungnya, bila dilimpahkan kepada
orang lain, baik pada waktu Perjanjian atau sesudah

perjanjian. (Ahmad Azhar Basyir, 1983 : 42)

Pada esensinya transaksi utang-piutang 1itu
merupakan bentuk pemberian Yang menginginkan untuk

dikembalikan. Oleh karena itu orang yang

bersangkutan berkewajiban mengembalikan. Ini  di
dasarkan pada Al-Qur'an surat Al-Isra' ayat 17, yang

memerintahkan untuk selalu menepati Janji yang

dibuat:

Al

VL Y sder 0BTl Olug el

"Dan penuhilgh Jjanji, sesungguhnya janji itu

-

pasti diminta pertanggung jawabannya®. ( Al-

Qur'an, 17 : 34)

(Departemen agama RI, 198G : 429)

Juga didasarkan pada hadits nabi saw dari Abi

HBurairaeh :
O3 oty 00 M o, 1o VU 50 a1 s
C(LQ(;angéLg\>§1;g,L9id;Lar

(Ibnu sajah, II, tt : 806)

"Dari Abi Uurairan, Rasulullah saw bersabda :
-Jiwa orang mukmin tergantung pada utangnya ,
hingga utang itu terbayar®.
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2. Iagihan utang

Pada dasarnya yang berhak menagih  utang

adalah pihak berpiutang,sendiri, atau wakilnya, bila

diwakilkan, walinya, bila di bawsah Perwalian,ahli:

warisnya, bila berpiutang telah meninggal atau orang
.telgh menerima wasiat, jJika sebelum meninggal

memberikan wasiat. (Ahmad Azhar Basyir, 1983 : 42)

Tagihan utang tidak boleh dilakukan sebelum
Jatuh  tempo. Artinys berpiutang tidak ©boleh
mengambil pembayaran sebelum saat pelunasan tibg.

Bal ini tanpa khilaf ulama (Sahgl Machfud,1987:767).

lain halnya itu, yang lebih ditekankan, dalam
Islam, berpiutang harus lebih bersifat toleransi
(tasamu) dalam pembayaran utang. Artinya apabila
berutang pada saat Jatuh tempo tidak mampu membayar
utang, meka  berpiutang agar mau memberikan
kelonggaran, baik bPenangguhan waktu ataupembebasan
untuk membayar utang. Ini didasarkan rada Al-Qur'an

surat Al—Baqarah ayat 280 :

V/\' o" 1, uﬂ(%\@v
"Dan jika (orang-orang berutang itu) dalam

-kesukaran,maka berilah tangguh sampai berkelapa-
ngan dan menyedekahkan(sebagian atau semuautang )
itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetghui”,
(Al-Qur'an, 2 : 280)

(Departemen agama RI, 1989 : 70)
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3. Sesuatu yang dibavarkan (barsng pembayvaran)

Sesuatu yang dibayarkan (barang prmbayaran)
ada dua pendapat, pertama wajib membayar dengan
sesuatu barang yang sama dalam arti nilai. Dan kedua
wajib membayar dengan sesuatu yang dalam ben-
tuk barangnya. Abu Sur'i Abdul lladi, MA.berpendapat
barang yang bisa ditukar, ditimbang dan juga uang,
wajib dikembalikan sama. Misalnya orang utang uang
maka berutang harus mengembalikan uang yang sama pa
da saat Jjatuh tempo dan apabila berutang gabah
maka berutang wajib mengembalikan utang berupagabah

Padasaat jatuh tempo. (Abu Sura'i Abdul Hadi, 1993;
130)

Yang dimaksud "sama"adalah sama dalam keadaan
dan cirinyg. ligkekat sama hanya dapat diketahui pada
barang-barang yang bisa ditakar,ditinbang atau uang.
Tetapi, sesuatu yang tidek dapat diukur samg,maka di
gunakan ukuran nilai. Seperti pendapat IbnuTaimiyah
bahwa standar sama ini dapat dibenarkan bila kedus
belah pihak rela melegkukannysa.

Artinya, keduanya sepakat menggunakan standar nilai
pada saat terjadinya utang-piutang, maka hal itu
boleh, karena berutang atau debitur telah menjamin-

nya pada saat itu.



E. Likamah uteng-piutang

leterogenitas manusia menyebabkan perbedaan satu
dengan lainnya, ada yang berpangkat ada yeng tidak, ada
yang pandail ada yang awam, termasuk ada Yang kaya, dan
ada yang miskin. Untuk itu Islam mengajarkan agar
mengenal, menggalang persatuan dan mengembangkan rasa
persaudaraan. Salah satu wujud, untuk mencapai itu
Semua, manusia diharapkan mau saling tolong-menolong.
Salah satu bentuknya adalah bisa memberikan utang atau
pPinjaman pada orang lain yang membutuhkan, baik untuk

kebutuhan konsumtif ataupun utnuk kebutuhan produktif
(modal usaha).

Uikmeh utang-piutang dalam ajaran Islam, antara
lain :

1. Menjunjung tinggi syari'at Islam, sebab utang-
Piutang merpakan upaya untuk mendekatkan diri kepada
Allah, dan merupakan salah satu akhlak yang terpuji,
serta melatih diri untuk dernawan. Karena Pada dasar
nya orang yang mau menghindarkan kesulitan orang
lain, niscaya Allgh akan menghindarkan orang itu

dari kesulitan di dunia dan akherat.

2. Dengan utang-piutang akan dapat menumbubkan rasa
persaudaraan dan memelihgre rasa persatuan.Firmgn

Allah dalam surat Al-Hujurat ayat 10
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3.
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"Sesungguhnya  orang-orang mukmin adalah
-bersaudara karena itu, demikianlah antara kedua
saudaramu dan bertaqwalah kepada Allgh, supaya
kamu mendapat rahmat". (Al-Qur'an, 49 : 10)

(Departemen agama RI, 1989 : 846)

Terbinanya kekuatan yang potensial antara yang kaya

dan yang miskin, terhindar dari kesenjangan

kesenjangan sosial antara yang kuat dan yang lemah.

Semua saling menyadari bahwa dalam hidup ini saling
membutuhkgn.

Dengan pembérianutang, maka ‘,membantu mengurangi
tingkat kemiskinan masyarakat, sebab seseorang yang
merasa kesulitan dan membutuhkan dalam kelangsungan

hidupnya, terasa terpenuhi.



